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Permasalahan sampah di ruang publik, khususnya setelah kegiatan Car Free Day di 

Lapangan Merdeka Kota Medan, masih menjadi tantangan akibat rendahnya 

kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan serta belum optimalnya 

pemanfaatan teknologi sebagai media edukasi. Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat ini bertujuan meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap kebersihan 

lingkungan melalui pengelolaan sampah berbasis teknologi untuk mendukung 

penerapan Smart Environment dan Ekonomi Sirkular. Metode yang digunakan 

adalah pendekatan partisipatif yang melibatkan dosen, mahasiswa, dan masyarakat 

melalui tahapan persiapan, aksi pengumpulan dan pemilahan sampah, edukasi 

lingkungan, serta evaluasi kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan meningkatnya 

partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan, terciptanya kondisi 

lingkungan yang lebih bersih setelah kegiatan berlangsung, serta meningkatnya 

pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pemilahan sampah dan pemanfaatan 

teknologi informasi sebagai media edukasi. Integrasi aksi pengelolaan sampah, 

edukasi, dan kolaborasi lintas disiplin memberikan kontribusi positif dalam 

mendukung implementasi konsep Smart Environment dan Ekonomi Sirkular. 

Dengan demikian, kegiatan ini dapat menjadi model pemberdayaan masyarakat yang 

berkelanjutan serta dapat dikembangkan melalui penerapan teknologi digital untuk 

mendukung pengelolaan sampah di ruang publik secara lebih efektif. 
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The issue of litter in public spaces—particularly following Car Free Day events at 

Merdeka Square in Medan—remains a challenge due to low public awareness 

regarding environmental cleanliness and the suboptimal use of technology as an 

educational tool. This community service initiative aims to raise public awareness of 

environmental cleanliness through technology-based waste management to support 

the implementation of a Smart Environment and the Circular Economy. The method 

used was a participatory approach involving faculty, students, and the community 

through the stages of preparation, waste collection and sorting, environmental 

education, and activity evaluation. The results of the activity showed increased 

community participation in maintaining environmental cleanliness, the creation of a 

cleaner environment after the activity took place, and an increased understanding 

among the community regarding the importance of waste sorting and the use of 

information technology as an educational tool. The integration of waste management 

actions, education, and interdisciplinary collaboration made a positive contribution to 

supporting the implementation of the Smart Environment and Circular Economy 

concepts. Thus, this activity can serve as a model for sustainable community 

empowerment and can be further developed through the application of digital 

technology to support more effective waste management in public spaces. 
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I. PENDAHULUAN 

Permasalahan sampah merupakan salah satu isu strategis dalam pembangunan berkelanjutan yang 

dihadapi oleh hampir seluruh negara, terutama di kawasan perkotaan. Pertumbuhan jumlah penduduk, 

urbanisasi, perkembangan sektor industri, peningkatan aktivitas ekonomi, serta perubahan pola 

konsumsi masyarakat menyebabkan volume sampah terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

Kondisi tersebut memberikan tekanan terhadap kapasitas pengelolaan sampah, khususnya di kota-kota 

besar yang memiliki tingkat aktivitas masyarakat tinggi. Apabila tidak dikelola secara tepat, timbulan 

sampah dapat menimbulkan berbagai permasalahan, seperti pencemaran tanah, air, dan udara, 

meningkatnya emisi gas rumah kaca, gangguan kesehatan masyarakat, penurunan kualitas estetika 

lingkungan, serta berkurangnya daya dukung kawasan perkotaan. Oleh karena itu, pengelolaan sampah 

tidak lagi dipandang sebagai kegiatan teknis semata, melainkan sebagai bagian dari strategi 

pembangunan berkelanjutan yang memerlukan kolaborasi antara pemerintah, akademisi, sektor swasta, 

dan masyarakat (Wikurendra et al., 2024). 

Di Indonesia, persoalan pengelolaan sampah semakin kompleks seiring dengan meningkatnya 

tingkat urbanisasi. Perpindahan penduduk dari wilayah pedesaan menuju kawasan perkotaan mendorong 

peningkatan konsumsi barang dan jasa yang secara langsung berdampak terhadap meningkatnya 

produksi sampah rumah tangga maupun sampah dari aktivitas perdagangan dan jasa. Meskipun berbagai 

kebijakan telah diterapkan oleh pemerintah, implementasi pengelolaan sampah di berbagai daerah masih 

menghadapi berbagai kendala, seperti rendahnya tingkat pemilahan sampah dari sumber, terbatasnya 

sarana dan prasarana pengelolaan, rendahnya partisipasi masyarakat, serta belum optimalnya 

pemanfaatan teknologi dalam mendukung sistem pengelolaan sampah. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa pendekatan konvensional yang hanya berorientasi pada pengangkutan dan pembuangan sampah 

ke tempat pemrosesan akhir sudah tidak lagi memadai sehingga diperlukan pendekatan yang lebih 

inovatif, partisipatif, dan berkelanjutan (Lubis et al., 2025; Wikurendra et al., 2024). 

Salah satu pendekatan yang saat ini berkembang dalam pengelolaan sampah adalah penerapan 

konsep Circular Economy (ekonomi sirkular). Berbeda dengan sistem ekonomi linier (take-make-

dispose), ekonomi sirkular menempatkan limbah sebagai sumber daya yang masih memiliki nilai guna 

melalui prinsip reduce, reuse, recycle, dan recover. Pendekatan ini bertujuan untuk memperpanjang 

siklus hidup material, mengurangi eksploitasi sumber daya alam, meminimalkan jumlah limbah yang 

dibuang ke lingkungan, serta menciptakan nilai ekonomi baru dari sampah. Implementasi ekonomi 

sirkular telah terbukti mampu meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya sekaligus mendukung 

pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), khususnya 

pada aspek konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab, kota berkelanjutan, serta aksi terhadap 

perubahan iklim (Fatmawati et al., 2024; Wikurendra et al., 2024). 

Keberhasilan implementasi ekonomi sirkular sangat dipengaruhi oleh tingkat partisipasi masyarakat. 

Pengelolaan sampah tidak hanya bergantung pada penyediaan infrastruktur oleh pemerintah, tetapi juga 

memerlukan perubahan perilaku masyarakat dalam melakukan pengurangan, pemilahan, pemanfaatan 

kembali, dan pendaurulangan sampah sejak dari sumbernya. Tren pengelolaan sampah berbasis 

masyarakat di Indonesia menunjukkan perkembangan yang positif melalui pembentukan bank sampah, 

komunitas peduli lingkungan, dan berbagai program pemberdayaan masyarakat. Model pengelolaan 

tersebut tidak hanya meningkatkan kualitas lingkungan, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi 

melalui pengembangan usaha berbasis daur ulang dan pengelolaan sampah yang bernilai jual. Dengan 

demikian, pengelolaan sampah berbasis masyarakat menjadi salah satu instrumen penting dalam 

meningkatkan ketahanan lingkungan sekaligus memperkuat ekonomi lokal (Frinaldi et al., 2025; 

Mulasari et al., 2024; Yandri et al., 2023). 

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa tahun terakhir turut memberikan peluang baru 

dalam meningkatkan efektivitas sistem pengelolaan sampah. Berbagai inovasi berbasis Teknologi 

Informasi, seperti Internet of Things (IoT), sensor tempat sampah pintar, aplikasi pelaporan masyarakat, 

sistem informasi pengelolaan sampah, dashboard monitoring, hingga analisis data secara real-time telah 

diterapkan di berbagai negara untuk meningkatkan efisiensi operasional pengelolaan sampah. 

Pemanfaatan teknologi tersebut memungkinkan proses pemantauan kondisi lingkungan dilakukan 

secara lebih cepat, akurat, dan terintegrasi sehingga mampu mendukung pengambilan keputusan 
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berbasis data (data-driven decision making). Selain itu, keterlibatan masyarakat melalui aplikasi digital 

juga mampu meningkatkan partisipasi publik dalam menjaga kebersihan lingkungan dan mempercepat 

respons terhadap berbagai permasalahan yang terjadi di lapangan (Mayana, Tarigan, Esterlina, et al., 

n.d.; Paul et al., 2024). 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan sampah selaras dengan implementasi konsep 

Smart Environment, yaitu salah satu pilar dalam pembangunan Smart City yang menitikberatkan pada 

pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan kualitas lingkungan hidup (Auliani et al., 2023). 

Smart Environment tidak hanya berorientasi pada penggunaan perangkat teknologi, tetapi juga 

mengintegrasikan aspek keberlanjutan, efisiensi sumber daya, partisipasi masyarakat, serta tata kelola 

lingkungan yang lebih adaptif. Dalam perkembangannya, konsep Smart Environment semakin banyak 

dikaitkan dengan ekonomi sirkular karena keduanya memiliki tujuan yang sama, yaitu menciptakan 

lingkungan perkotaan yang lebih berkelanjutan melalui optimalisasi pemanfaatan sumber daya dan 

inovasi teknologi. Integrasi kedua konsep tersebut melahirkan pendekatan Smart and Circular City, yaitu 

kota yang memanfaatkan teknologi digital sebagai penggerak utama implementasi ekonomi sirkular 

dalam berbagai sektor, termasuk pengelolaan sampah (Mayana, Tarigan, Barus, et al., n.d.; Mylonas et 

al., 2024). 

Dalam konteks Indonesia, penerapan konsep Smart Environment dan ekonomi sirkular memerlukan 

pendekatan yang mempertimbangkan karakteristik sosial masyarakat. Teknologi tidak dapat 

menggantikan peran masyarakat, tetapi berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan efektivitas edukasi, 

koordinasi, monitoring, dan evaluasi kegiatan pengelolaan sampah. Oleh karena itu, kegiatan 

pemberdayaan masyarakat yang memadukan edukasi lingkungan dengan pemanfaatan teknologi 

menjadi salah satu strategi yang dinilai efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Perguruan tinggi sebagai bagian dari Tri Dharma Perguruan 

Tinggi memiliki peran strategis dalam mentransfer pengetahuan, teknologi, dan inovasi kepada 

masyarakat melalui berbagai kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM), sehingga mampu 

memperkuat sinergi antara akademisi, pemerintah, dan masyarakat dalam mewujudkan lingkungan yang 

bersih, sehat, dan berkelanjutan (Khaidir et al., 2024; Koilola et al., 2024). 

Kota Medan sebagai ibu kota Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu kota metropolitan yang 

memiliki tingkat aktivitas sosial, ekonomi, perdagangan, dan pariwisata yang tinggi. Pertumbuhan 

aktivitas tersebut berdampak pada meningkatnya timbulan sampah dari berbagai sumber, seperti rumah 

tangga, kawasan perdagangan, pusat kuliner, fasilitas umum, dan ruang terbuka publik. Meskipun 

Pemerintah Kota Medan telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas pengelolaan 

sampah melalui penyediaan sarana prasarana, peningkatan pelayanan kebersihan, serta pemberdayaan 

masyarakat, tantangan dalam mewujudkan lingkungan yang bersih dan berkelanjutan masih tetap 

dihadapi. Salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan pengelolaan sampah adalah tingkat 

partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan serta keterlibatan berbagai pemangku 

kepentingan dalam mendukung program pengelolaan sampah berbasis masyarakat. Hasil penelitian 

(Khaidir et al., 2024) menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan efektivitas program pengelolaan sampah di Kota Medan karena mampu membangun 

kesadaran, tanggung jawab sosial, dan partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. 

Salah satu ruang publik yang memiliki tingkat aktivitas masyarakat sangat tinggi di Kota Medan 

adalah Lapangan Merdeka Kota Medan. Kawasan ini merupakan ruang terbuka publik sekaligus 

kawasan bersejarah yang menjadi ikon Kota Medan. Setelah proses revitalisasi selesai, Lapangan 

Merdeka tidak hanya berfungsi sebagai ruang terbuka hijau, tetapi juga berkembang menjadi pusat 

aktivitas masyarakat yang mencakup kegiatan olahraga, rekreasi, wisata, pertunjukan seni, kegiatan 

komunitas, hingga aktivitas ekonomi kreatif. Revitalisasi tersebut mempertahankan fungsi kawasan 

sebagai ruang publik sekaligus memperkuat identitas sejarah Kota Medan melalui penyediaan berbagai 

fasilitas pendukung, seperti area pejalan kaki, ruang terbuka hijau, panggung rakyat, area UMKM, 

museum, dan fasilitas publik lainnya. Kondisi tersebut menjadikan Lapangan Merdeka sebagai salah 

satu kawasan dengan intensitas kunjungan masyarakat yang sangat tinggi setiap harinya. 

Tingginya mobilitas masyarakat di kawasan Lapangan Merdeka memberikan dampak positif 

terhadap aktivitas sosial dan ekonomi, namun pada saat yang sama juga meningkatkan potensi timbulan 

sampah. Sampah yang dihasilkan dari aktivitas pengunjung, pedagang, maupun kegiatan komunitas 
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memerlukan pengelolaan yang efektif agar tidak menurunkan kualitas lingkungan kawasan. Oleh karena 

itu, selain penyediaan infrastruktur kebersihan oleh pemerintah daerah, diperlukan keterlibatan aktif 

masyarakat dalam menjaga kebersihan ruang publik melalui perubahan perilaku, edukasi lingkungan, 

dan aksi nyata pengelolaan sampah. Penelitian mengenai revitalisasi Lapangan Merdeka juga 

menegaskan bahwa keberhasilan kawasan ruang terbuka hijau tidak hanya ditentukan oleh kualitas fisik 

fasilitas yang tersedia, tetapi juga oleh keberlanjutan pengelolaan lingkungan dan partisipasi masyarakat 

dalam memanfaatkan serta menjaga kawasan tersebut. 

Dalam konteks tersebut, perguruan tinggi memiliki peran strategis sebagai agen perubahan melalui 

pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM). Kegiatan PkM tidak hanya bertujuan memberikan 

solusi terhadap permasalahan yang dihadapi masyarakat, tetapi juga menjadi sarana transfer ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan inovasi untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam menyelesaikan 

berbagai persoalan lingkungan. Sinergi antara perguruan tinggi, pemerintah, komunitas, dan masyarakat 

diyakini mampu mempercepat terciptanya budaya peduli lingkungan yang berkelanjutan. Di sisi lain, 

pemanfaatan teknologi informasi dalam kegiatan pengabdian dapat meningkatkan efektivitas edukasi, 

dokumentasi, monitoring, dan penyebaran informasi kepada masyarakat sehingga dampak kegiatan 

menjadi lebih luas dan berkelanjutan. Pemanfaatan aplikasi digital, sistem informasi, maupun media 

sosial sebagai sarana edukasi lingkungan merupakan bagian dari implementasi konsep Smart 

Environment yang semakin banyak diterapkan pada berbagai program pengelolaan sampah berbasis 

masyarakat. 

Berdasarkan kondisi tersebut, tim Pengabdian kepada Masyarakat yang terdiri atas dosen dari 

Program Studi Teknologi Informasi, Sistem Informasi, dan Agribisnis melaksanakan kegiatan bertajuk 

“Pemberdayaan Masyarakat melalui Pengelolaan Sampah Berbasis Teknologi untuk Mewujudkan 

Smart Environment dan Mendukung Ekonomi Sirkular.” Kegiatan ini dilaksanakan di kawasan 

Lapangan Merdeka Kota Medan dengan mengintegrasikan aksi pengumpulan sampah, edukasi 

lingkungan, serta pemanfaatan teknologi sebagai media pendukung peningkatan kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya menjaga kebersihan ruang publik. Kolaborasi multidisiplin tersebut dirancang 

untuk menghasilkan dampak yang lebih komprehensif, yaitu melalui kontribusi Program Studi 

Teknologi Informasi dalam pemanfaatan teknologi digital sebagai media edukasi dan dokumentasi 

kegiatan, Program Studi Sistem Informasi dalam pengelolaan data dan informasi kegiatan, serta 

Program Studi Agribisnis dalam memberikan edukasi mengenai nilai ekonomi sampah dan penerapan 

konsep ekonomi sirkular. 

Kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada terciptanya lingkungan yang bersih selama pelaksanaan 

kegiatan berlangsung, tetapi juga diarahkan untuk membangun perubahan perilaku masyarakat agar 

memiliki kepedulian yang lebih tinggi terhadap kebersihan lingkungan. Pendekatan tersebut diharapkan 

mampu memperkuat budaya gotong royong, meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

sampah, serta mendukung implementasi konsep Smart Environment dan Circular Economy pada ruang 

publik perkotaan. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model kolaborasi antara perguruan 

tinggi, pemerintah daerah, dan masyarakat dalam mewujudkan pengelolaan sampah yang lebih inovatif, 

partisipatif, dan berkelanjutan sehingga dapat direplikasi pada ruang-ruang publik lainnya di Kota 

Medan maupun daerah lain di Indonesia. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah 

meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan melalui 

kegiatan pengumpulan sampah berbasis teknologi di kawasan Lapangan Merdeka Kota Medan, 

sekaligus memperkenalkan implementasi konsep Smart Environment dan Ekonomi Sirkular sebagai 

bagian dari upaya mewujudkan lingkungan perkotaan yang bersih, sehat, cerdas, dan berkelanjutan. 

II. ANALISIS SITUASI DAN PERMASALAHAN MITRA 

Lapangan Merdeka Kota Medan merupakan ruang publik dengan aktivitas masyarakat yang tinggi, 

seperti olahraga, rekreasi, kegiatan komunitas, dan aktivitas UMKM. Tingginya jumlah pengunjung 

menyebabkan meningkatnya timbulan sampah yang berpotensi menurunkan kebersihan, kenyamanan, 

dan estetika kawasan apabila tidak dikelola dengan baik. 

Berdasarkan hasil observasi tim Pengabdian kepada Masyarakat, masih ditemukan sampah yang 

berserakan di beberapa area Lapangan Merdeka, terutama setelah kegiatan Car Free Day dan pada akhir 
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pekan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan serta 

membuang dan memilah sampah masih perlu ditingkatkan. 

 
Gambar 1. Kondisi  Saat Car Free Day Lapangan Merdeka Kota Medan 

Selain itu, pemanfaatan teknologi sebagai media edukasi pengelolaan sampah masih belum optimal. 

Informasi mengenai prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle), Smart Environment, dan Ekonomi Sirkular 

belum tersampaikan secara luas, padahal teknologi informasi dapat menjadi sarana edukasi dan 

kampanye lingkungan yang efektif. 

Berdasarkan kondisi tersebut, tim Pengabdian kepada Masyarakat dari Program Studi Teknologi 

Informasi, Sistem Informasi, dan Agribisnis melaksanakan kegiatan pengumpulan sampah yang 

dipadukan dengan edukasi berbasis teknologi untuk meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap 

kebersihan lingkungan. 

Permasalahan utama yang menjadi fokus kegiatan ini meliputi: 

1. Masih terdapat sampah yang berserakan di beberapa area Lapangan Merdeka Kota Medan akibat 

tingginya aktivitas masyarakat. 

2. Kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan dan melakukan pemilahan sampah 

masih perlu ditingkatkan. 

3. Pemanfaatan teknologi sebagai media edukasi dan kampanye pengelolaan sampah masih belum 

optimal. 

4. Partisipasi masyarakat dalam mendukung pengelolaan sampah berbasis Smart Environment dan 

Ekonomi Sirkular masih perlu diperkuat. 

5. Diperlukan kolaborasi antara perguruan tinggi, masyarakat, dan pemerintah dalam mewujudkan 

pengelolaan sampah yang berkelanjutan di kawasan Lapangan Merdeka Kota Medan. 

Melalui kegiatan ini diharapkan tumbuh kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan 

lingkungan serta mendukung terwujudnya Lapangan Merdeka sebagai ruang publik yang bersih, 

nyaman, dan berkelanjutan melalui penerapan teknologi, Smart Environment, dan Ekonomi Sirkular. 

III.  METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan di Lapangan Merdeka Kota 

Medan, Sumatera Utara, yang merupakan salah satu ruang publik dengan aktivitas masyarakat yang 

tinggi, khususnya pada saat pelaksanaan Car Free Day. Sasaran kegiatan adalah masyarakat umum, 

pengunjung Lapangan Merdeka, komunitas, pelaku UMKM, serta mahasiswa yang terlibat dalam 

kegiatan pengabdian. Sebanyak ±50 peserta berpartisipasi dalam kegiatan ini yang terdiri atas dosen, 

mahasiswa, dan masyarakat. 

Metode yang digunakan adalah metode partisipatif (Participatory Approach) melalui kegiatan 

edukasi dan aksi nyata (learning by doing). Pendekatan ini dipilih untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan melalui keterlibatan langsung dalam 

kegiatan pengumpulan sampah. Selain itu, kegiatan didukung dengan pemanfaatan teknologi informasi 

sebagai media dokumentasi, publikasi, dan edukasi mengenai pengelolaan sampah berbasis Smart 

Environment dan Ekonomi Sirkular. 
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Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam empat tahapan, yaitu: 

1. Tahap Persiapan, meliputi survei lokasi, koordinasi antaranggota tim, penyusunan jadwal kegiatan, 

pembagian tugas, serta penyediaan perlengkapan yang dibutuhkan. 

2. Tahap Pelaksanaan, berupa kegiatan pengumpulan sampah di area Lapangan Merdeka Kota Medan 

yang melibatkan dosen, mahasiswa, dan masyarakat. Pada tahap ini peserta melakukan 

pengambilan sampah secara langsung di beberapa titik yang menjadi lokasi penumpukan sampah. 

3. Tahap Edukasi, yaitu penyampaian informasi kepada masyarakat mengenai pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan, penerapan prinsip Reduce, Reuse, Recycle (3R), konsep Smart 

Environment, serta Ekonomi Sirkular. Edukasi juga didukung melalui dokumentasi dan penyebaran 

informasi menggunakan media digital sebagai bentuk pemanfaatan teknologi informasi. 

4. Tahap Evaluasi, dilakukan dengan mengamati perubahan kondisi lingkungan setelah kegiatan, 

tingkat partisipasi peserta, serta respons masyarakat terhadap kegiatan yang dilaksanakan. Hasil 

evaluasi digunakan sebagai dasar penyusunan rekomendasi untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian 

berikutnya. 

Peralatan yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi kantong sampah, sarung tangan, penjepit 

sampah, masker, serta telepon pintar untuk dokumentasi dan publikasi kegiatan. Seluruh sampah yang 

berhasil dikumpulkan selanjutnya dipilah berdasarkan jenisnya dan diserahkan kepada petugas 

kebersihan untuk proses pengelolaan lebih lanjut. 

 
Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Metode ini diharapkan mampu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan, memperkuat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah, serta 

mendukung implementasi konsep Smart Environment dan Ekonomi Sirkular di kawasan Lapangan 

Merdeka Kota Medan.  

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan tema "Pemberdayaan Masyarakat melalui 

Pengelolaan Sampah Berbasis Teknologi untuk Mewujudkan Smart Environment dan Mendukung 

Ekonomi Sirkular" telah dilaksanakan di kawasan Lapangan Merdeka Kota Medan pada saat 

pelaksanaan Car Free Day. Kegiatan ini melibatkan dosen dan mahasiswa dari Program Studi Teknologi 

Informasi, Sistem Informasi, dan Agribisnis Universitas Mahkota Tricom Unggul, serta masyarakat 

yang sedang beraktivitas di kawasan tersebut. 

 

4.1. Hasil Kegiatan 

Keberhasilan kegiatan dievaluasi berdasarkan indikator yang telah ditetapkan sebelum pelaksanaan 

kegiatan. Indikator tersebut meliputi keterlibatan peserta, kondisi kebersihan lingkungan sebelum dan 

sesudah kegiatan, serta respons masyarakat terhadap kegiatan yang dilaksanakan. 
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Tabel 1. Indikator Ketercapaian Kegiatan 

Indikator Kondisi Awal Hasil Setelah Kegiatan 

Partisipasi peserta 
Belum ada kegiatan 

kolaboratif 

Dosen, mahasiswa, dan masyarakat 

berpartisipasi aktif 

Kondisi kebersihan Banyak sampah berserakan Area kegiatan menjadi lebih bersih 

Edukasi lingkungan 
Pengetahuan masyarakat 

masih terbatas 

Masyarakat memperoleh edukasi mengenai 

3R, Smart Environment, dan Ekonomi 

Sirkular 

Pemanfaatan 

teknologi 

Belum dimanfaatkan secara 

optimal 

Teknologi digunakan sebagai media 

dokumentasi, publikasi, dan edukasi 

 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan registrasi peserta, pengarahan singkat mengenai tujuan 

kegiatan, pembagian kelompok, serta pembagian area kerja yang akan dibersihkan. Selanjutnya tim 

melakukan observasi terhadap kondisi lingkungan untuk mengidentifikasi lokasi yang memiliki 

konsentrasi sampah paling tinggi. Hasil observasi menunjukkan bahwa sampah banyak ditemukan pada 

area rumput, jalur pedestrian, sekitar tempat duduk, dan lokasi berkumpulnya masyarakat setelah 

kegiatan Car Free Day. 

 
Gambar 3. Briefing dan Pembagian Area Kegiatan 

Jenis sampah yang ditemukan selama kegiatan didominasi oleh sampah anorganik berupa botol 

plastik, gelas plastik sekali pakai, sedotan, kantong plastik, kemasan makanan, tisu, dan kaleng 

minuman. Selain itu, ditemukan pula sampah organik berupa sisa makanan dan daun kering. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa tingginya aktivitas masyarakat di kawasan Lapangan Merdeka 

berpengaruh terhadap peningkatan timbulan sampah, terutama setelah berakhirnya kegiatan Car Free 

Day. 

Setelah proses observasi selesai, seluruh peserta mulai melakukan aksi pengumpulan sampah 

menggunakan kantong sampah, sarung tangan, dan penjepit sampah. Setiap kelompok membersihkan 

area yang telah ditentukan sehingga seluruh kawasan kegiatan dapat dijangkau secara efektif. Sampah 

yang berhasil dikumpulkan kemudian ditempatkan pada titik pengumpulan sementara sebelum 

dilakukan pemilahan. 
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Gambar 4. Proses Pengumpulan Sampah oleh Peserta 

Tahap berikutnya adalah pemilahan sampah berdasarkan jenisnya menjadi sampah plastik, kertas, 

logam, kaca, dan sampah organik. Proses pemilahan bertujuan untuk memperkenalkan kepada 

masyarakat pentingnya pengelolaan sampah sejak dari sumbernya sebagai implementasi prinsip Reduce, 

Reuse, Recycle (3R). Sampah yang masih memiliki nilai ekonomis dipisahkan untuk memudahkan 

proses daur ulang, sedangkan sampah lainnya diserahkan kepada petugas kebersihan untuk pengelolaan 

lebih lanjut. 

 
Gambar 5. Proses Pemilahan Sampah 

Selain kegiatan pengumpulan sampah, tim juga melaksanakan edukasi kepada masyarakat mengenai 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Edukasi dilakukan secara langsung melalui diskusi singkat 

dengan pengunjung mengenai dampak negatif sampah terhadap kesehatan, lingkungan, dan 

kenyamanan ruang publik. Masyarakat juga diperkenalkan dengan konsep Smart Environment, yaitu 

pemanfaatan teknologi untuk mendukung pengelolaan lingkungan, serta konsep Ekonomi Sirkular yang 

menekankan pemanfaatan kembali sampah agar memiliki nilai guna dan nilai ekonomi. 

Program Studi Teknologi Informasi berkontribusi melalui pemanfaatan media digital sebagai sarana 

dokumentasi dan publikasi kegiatan. Seluruh rangkaian kegiatan didokumentasikan dalam bentuk foto 

dan video, kemudian dipublikasikan melalui media sosial sebagai media edukasi dan kampanye 

kebersihan lingkungan. Program Studi Sistem Informasi berperan dalam pengelolaan dokumentasi dan 

data kegiatan, sedangkan Program Studi Agribisnis memberikan edukasi mengenai pemanfaatan sampah 

organik dan potensi ekonomi dari hasil daur ulang. 
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Gambar 6. Edukasi kepada Masyarakat 

Selama kegiatan berlangsung, masyarakat menunjukkan respons yang positif. Beberapa pengunjung 

ikut membantu mengumpulkan sampah, sementara yang lain memberikan apresiasi terhadap kegiatan 

yang dilaksanakan. Antusiasme tersebut menunjukkan bahwa kegiatan mampu menarik perhatian 

masyarakat sekaligus meningkatkan kepedulian terhadap kebersihan lingkungan. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, kondisi kawasan Lapangan Merdeka setelah aksi 

pengumpulan sampah terlihat lebih bersih dibandingkan sebelum kegiatan dilaksanakan. Sampah yang 

sebelumnya berserakan di beberapa titik berhasil dikumpulkan sehingga kebersihan kawasan meningkat 

dan kenyamanan ruang publik menjadi lebih baik. 

 

 
Gambar 7. Kondisi Kawasan Setelah Kegiatan 

Untuk memberikan gambaran capaian kegiatan, hasil pelaksanaan dirangkum pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

No Kegiatan Hasil yang Dicapai 

1 Observasi lokasi Teridentifikasi area dengan konsentrasi sampah tertinggi 

2 
Pengumpulan 

sampah 

Sampah berhasil dikumpulkan dari beberapa titik kawasan Lapangan 

Merdeka 
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No Kegiatan Hasil yang Dicapai 

3 Pemilahan sampah Sampah dipisahkan berdasarkan jenis untuk memudahkan pengelolaan 

4 Edukasi masyarakat 
Masyarakat memperoleh informasi mengenai 3R, Smart Environment, 

dan Ekonomi Sirkular 

5 Dokumentasi digital Seluruh kegiatan terdokumentasi dalam bentuk foto dan video 

6 Publikasi kegiatan 
Dokumentasi dipublikasikan sebagai media kampanye kebersihan 

lingkungan 

 

Secara keseluruhan, seluruh tahapan kegiatan dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana. Kegiatan 

berhasil mengintegrasikan aksi pengumpulan sampah dengan edukasi berbasis teknologi, melibatkan 

kolaborasi dosen, mahasiswa, dan masyarakat, serta menghasilkan dokumentasi yang dapat 

dimanfaatkan sebagai media kampanye lingkungan dan bahan evaluasi untuk pelaksanaan kegiatan 

serupa pada masa mendatang. 

 

4.2. Pembahasan 

Hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif 

melalui aksi pengumpulan sampah yang dipadukan dengan edukasi berbasis teknologi mampu 

meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap kebersihan lingkungan. Kegiatan ini tidak hanya 

menghasilkan lingkungan yang lebih bersih, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam 

menjaga ruang publik. Temuan ini sejalan dengan (Khaidir et al., 2024) yang menyatakan bahwa 

keberhasilan pengelolaan sampah di Kota Medan sangat dipengaruhi oleh pemberdayaan masyarakat 

dan kolaborasi berbagai pemangku kepentingan. 

Selain meningkatkan partisipasi masyarakat, kegiatan ini juga mengintegrasikan pemanfaatan 

teknologi informasi melalui dokumentasi digital dan publikasi di media sosial sebagai sarana edukasi 

lingkungan. Meskipun belum menggunakan teknologi berbasis Internet of Things (IoT), pendekatan ini 

telah mendukung implementasi Smart Environment melalui penyebaran informasi secara lebih luas. 

Hasil tersebut sejalan dengan (Paul et al., 2024) yang menjelaskan bahwa teknologi digital berperan 

penting dalam meningkatkan efektivitas edukasi dan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan 

sampah. Di sisi lain, penerapan konsep pemilahan sampah dan pengenalan nilai ekonomi sampah 

mendukung prinsip Ekonomi Sirkular, sebagaimana dikemukakan oleh (Wikurendra et al., 2024) dan 

(Mylonas et al., 2024) bahwa pengelolaan sampah yang berkelanjutan memerlukan integrasi antara 

teknologi, partisipasi masyarakat, dan optimalisasi pemanfaatan sumber daya. 

Untuk memperjelas posisi kegiatan ini dibandingkan penelitian terdahulu, dilakukan 

perbandingan terhadap aspek-aspek utama yang diimplementasikan. 

 
Gambar 8. Perbandingan Cakupan Implementasi dengan Penelitian Terdahulu 

Grafik 8 menunjukkan bahwa penelitian terdahulu umumnya berfokus pada satu atau dua aspek 

utama, seperti pemberdayaan masyarakat, pengelolaan sampah, teknologi informasi, atau ekonomi 

sirkular secara terpisah. Sebaliknya, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini mengintegrasikan 
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empat aspek sekaligus, yaitu (1) pemberdayaan masyarakat, (2) aksi pengelolaan sampah, (3) 

pemanfaatan teknologi informasi sebagai media edukasi, serta (4) implementasi konsep Smart 

Environment dan Ekonomi Sirkular. Integrasi tersebut menjadi nilai tambah kegiatan karena melibatkan 

kolaborasi multidisiplin dari Program Studi Teknologi Informasi, Sistem Informasi, dan Agribisnis 

dalam menyelesaikan permasalahan lingkungan secara lebih komprehensif. 

Meskipun demikian, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan karena dilaksanakan dalam waktu 

yang relatif singkat dan belum didukung oleh sistem monitoring digital secara berkelanjutan. Oleh 

karena itu, kegiatan selanjutnya dapat dikembangkan melalui implementasi aplikasi pelaporan sampah, 

dashboard monitoring kebersihan, atau sistem berbasis IoT sehingga implementasi Smart Environment 

dapat berjalan secara lebih optimal. 

V. KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di Lapangan Merdeka Kota Medan 

berhasil mencapai tujuan untuk meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap kebersihan lingkungan 

melalui kegiatan pengumpulan sampah dan edukasi berbasis teknologi. Pendekatan partisipatif yang 

melibatkan dosen, mahasiswa, dan masyarakat mampu membangun kolaborasi dalam menjaga 

kebersihan ruang publik serta memperkenalkan konsep Smart Environment dan Ekonomi Sirkular 

sebagai bagian dari pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. 

Temuan utama kegiatan menunjukkan bahwa integrasi antara aksi nyata pengelolaan sampah, 

edukasi kepada masyarakat, dan pemanfaatan teknologi informasi sebagai media penyebaran informasi 

memberikan nilai tambah dibandingkan kegiatan kebersihan konvensional. Kolaborasi lintas disiplin 

dari Program Studi Teknologi Informasi, Sistem Informasi, dan Agribisnis juga menjadi faktor 

pendukung dalam mewujudkan kegiatan yang lebih komprehensif. 

Ke depan, kegiatan serupa perlu dikembangkan melalui implementasi teknologi digital yang lebih 

terintegrasi, seperti aplikasi pelaporan sampah, dashboard pemantauan kebersihan lingkungan, atau 

pemanfaatan Internet of Things (IoT) untuk mendukung pengelolaan sampah secara berkelanjutan. 

Selain itu, pelaksanaan kegiatan secara rutin dengan melibatkan pemerintah, komunitas, dan masyarakat 

diharapkan mampu memperkuat budaya peduli lingkungan serta mendukung terwujudnya Smart 

Environment dan Ekonomi Sirkular di Kota Medan. 
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